BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Analisa sperma merupakan metode pemeriksaan pertama pada kasus

infertilitas pada pria. Pemeriksaan spermatozoa memiliki beberapa parameter

utama seperti morfologi, ko

persentase bentuk abnormal dari kepala sampai ekor. Abnormalitas morfologi
sperma berdasarkan dampaknya dibagi menjadi dua yaitu mayor dan minor,
sedangkan berdasarkan waktu terjadinya dibedakan menjadi primer dan sekunder.
Abnormalitas primer terjadi pada bagian kepala, bersifat genetik dan berdampak
mayor terhadap fertilitas, sedangkan abnormalitas sekunder terjadi pada bagian

ekor dan mudah terseleksi pada pengujian mortilitas (Arifiantini et al. 2010).
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Pemeriksaan Spermatozoa menggunakan beberapa metode pewarnaan,
metode yang digunakan diantaranya adalah dengan pewarnaan Giemsa dan
Hematoxilin Eosin. Cat atau larutan yang digunakan dalam pewarnaan dapat
menyebabkan sedikit perubahan dan perbedaan dalam nilai-nilai pengukuran

morfologi spermatozoa, prosedur dalam proses fiksasi juga dapat menyebabkan

sel menyusut sedikit. Keunggulan dan kekurangan dapat ditinjau dari beberapa

methylene

didalam b

Metode pewarnaan Hematoksilin Eosin didapatkan kombinasi pewarnaan

antara inti sel dan sitoplasma. Hematoxilin mampu mewarnai struktur jaringan
yang bersifat basa seperti inti sel akan terwarnai biru, sedangkan Eosin mewarnai
jaringan yang bersifat asam seperti sitoplasma yang akan terwarnai merah muda,
pada pewarnaan Hematoxilin Eosin penyerapannya lebih cepat, yaitu sekitar 5

menit dengan pembilasan dengan air, tetapi pada kajian Hematoxilin telah
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dibuktikan memiliki harga mahal dan dapat merusak lingkungan (Sigh,K, 2002).
Pewarnaan Giemsa dan Hematoksilin Eosin mempunyai kesamaan yaitu keduanya
menggunakan metanol untuk fiksasi dalam waktu 5 menit, tetapi belum diketahui
bagaimana gambaran morfologi spermatozoa dengan pengecatan Giemsa dan
Hematoksilin Eosin maka penulis tertarik untuk meneliti tentang gambaran

morfologi spermatozoa pada pengecatan Giemsa dan Hematoksilin Eosin.

1.2 Rumusan Masalah

ambaran morfologi

2.

antarapewarnaan Giemsa dan Hematoksilin Eosin.

b. Menentukan morfologi spermatozoa berdasarkan morfologi kepala
spermatozoa antara pewarnaan Giemsa dan Hematoksilin Eosin.
c. Menentukan morfologi spermatozoa berdasarkan morfologi leher atau badan

spermatozoa antara pewarnaan Giemsa dan Hematoksilin Eosin.
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d.

d4

Menentukan morfologi spermatozoa berdasarkan morfologi ekor spermatozoa

antara pewarnaan Giemsa dan Hematoksilin Eosin.

Manfaat Penelitian
Menambah referensi dan informasi kepada petugas laboratorium mengenai

pewarnaan morfologi spermatozoa pada pengecatan Giemsa dan

Hematoksilin Eosin.
Menambah pengg erutama pada morfologi.

mengenai morfologi
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No Peneliti Hasil Penelitian
1 Ricardo Arios, Dj isper Pengecatan malachite green
( terbukti efektif  dalam
mendeteksi spermatozoa

“ufith maupun tidak utuh dari
7/, 7" ke hari ke-0 sampai hari
2 A i P aan viabilitas
2 : : wSps a perokok aktif
hasil yang
sebanyak 14
70%) dan 6
(30%)  hasil
viabilitas

pemeriksaanya an ini menggunakan

pemeriksaan mort pewarnaan, sedangkan

pada penelitian sebelumnya adalah mendeteksi efektivitas pewarnaan malachite

green dan viabilitas sperma pada perokok aktif.
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